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 ABSTRAK 
Tingginya tingkat konsumsi terhadap unggas, seperti telur dan dagingnya harus disertai 
dengan ketersediaan yang memadai, maka diperlukan cara yang efisien dan efektif agar 
kebutuhan tersebut terpenuhi. Mesin penetas telur adalah sebuah mesin yang dapat membantu 
untuk menetaskan telur. Mesin tetas dilengkapi dengan peralatan pendukung untuk mengatur 
kondisi lingkungannya mirip atau serupa dengan indukan sehingga telur dapat menetas. 
Indonesia memiliki potensi akan sumber daya PLTSnya, maka penerapan sistem PLTS sebagai 
sumber daya dari mesin penetas telur merupakan pemilihan yang tepat. Pada skripsi ini penulis 
berfokus pada unggas jenis puyuh. 
Penelitian ini bertujuan merancang penerapan sistem PLTS terhadap mesin penetas 
telur serta menguji sistem itu sendiri apakah befungsi dengan baik atau tidak. Tahapan dalam 
perancangan mesin tetas ini adalah mengumpulkan informasi seputar burung puyuh serta 
identifikasi masalah yang muncul ketika akan menerapkan sistem PLTS. Kemudian melakukan 
pengujian terhadap alat yang sudah ada agar mengetahui prinsip kerjanya, barulah memulai 
perancangan (meliputi perancangan sistem PLTS dan perancangan inkubator).setelah 
rancangan matang kemudian dilakukan proses pembuatan, lalu dilakukan pengujian terhadap 
alat dan sistemnya, kumpulkan data dan analisis sebagai bahan evaluasi. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, inkubator mampu memenuhi temperatur 
dan kelembapan yang dikehendaki. Temperatur rata – rata selama masa inkubasi ( 17 Hari ) 
yaitu 38,065℃ dan Kelembapan rata rata yaitu  60,129%. Data penetasan yang didapat yaitu, 
total telur 64 butir, telur menetas 34 butir, telur rusak 24 butir, telur tidak menetas 26 butir, 
persentase penetasannya adalah 53%. 
 
Kata kunci: Inkubator telur, penetasan telur, telur puyuh 
. 
 ABSTRACT 
Abstract : The high level of consumption of poultry, such as eggs and meat must be 
accompanied by adequate availability, it is needed an efficient and effective way so that 
these needs are met. Egg incubator is a machine that can help to hatch eggs. The hatching 
machine is equipped with supporting equipment to regulate environmental conditions 
similar or similar to broodstock so that eggs can hatch. Indonesia has the potential for 
solar power plant resources, so the application of the solar power plant system as a 
resource from an egg incubator is the right choice. In this thesis the author focuses on 
quail types of birds. 
This study aims to design the application of the PV-VP system to an egg incubator and 
to test the system itself whether it is functioning properly or not. The stages in the design 
of this hatching machine are gathering information about quails and identifying 
problems that arise when applying solar power plant systems. Then testing the existing 
tools in order to know the working principle, then start the design (including solar power 
plant system design and incubator design). After the design is mature then the 
manufacturing process is carried out, then testing the tools and systems, collecting data 
and analysis as evaluation material. 
Based on the tests that have been done, the incubator is able to meet the desired 
temperature and humidity. The average temperature during the incubation period (17 
days) is 38.065 ℃ and the average humidity is 60.129%. The hatching data obtained are 
64 eggs, 34 eggs hatch, 24 eggs broken, 26 eggs not hatching, the percentage of hatching 
is 53%. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Unggas merupakan binatang ternak yang dapat dimanfaatkan telur serta dagingnya sebagai 
bahan konsumsi bagi manusia. Pemanfaatan unggas dapat menjadi alternatif bahan 
konsumsi selain lauk dan sayur. Memelihara ternak jenis ini dapat menjadi investasi 
sekaligus lahan bisnis yang cukup menggiurkan bagi masyarakat atau peternak. Tingginya 
tingkat konsumsi terhadap telur dan daging unggas harus disertai dengan ketersediaan bibit 
dan induk yang memadai. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka diperlukan indukan 
unggas yang cukup dan cocok untuk dijadikan spesialis petelur. Pada umumnya satu induk 
hanya mampu menetaskan empat telur saja pada satu masa pengeraman, dan ini dirasa 
kurang efektif untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Masalah lain yang terjadi adalah sifat 
kanibalisme yang dimiliki sebagaian jenis unggas dan keterbatasan indukan yang dimiliki 
oleh peternak berdampak buruk pada produktivitas peternakan, juga keterbatasan biaya serta 
lahan bagi peternak di daerah pedesaan [1]. 
Pada kondisi sesungguhnya indukan unggas merupakan pengatur atau pengendali 
temperatur dan kelembapan telur yang sedang dierami, akan tetapi pada keadaan 
sesungguhnya induk unggas sulit untuk dikendalikan, permasalahan ini membuat telur 
eraman mengalami kegagal dalam proses penetasan serta terbatasnya jumlah telur yang 
dierami sangat terbatas, untuk itu diperlukan sebuah alat penetas telur atau inkubator agar 
dapat meningkatkan nilai produktivitas dalam penyediaan bibit unggas baru (DOQ). Pada 
umumnya sebuah alat penetas hanya dapat menetaskan satu jenis telur saja dikarenakan 
setiap jenis unggas memiliki perbedaan temperatur dan kelembaban dalam proses 
pengeramannya. 
Inkubator atau mesin penetas telur merupakan sebuah alat yang mampu menetaskan suatu 
jenis telur. Mesin penetas ini dilengkapi peralatan atau komponen pendukung untuk 
mengatur keadaan lingkungan inkubator agar serupa dengan kondisi pengeraman alami 
induknya. Bahan baku mesin tetas diusahakan terbuat dari bahan yang memiliki nilai 
perpindahan panas rendah serta tahan rayap dan tahan air agar inkubator tahan lama dan 
tidak mempengaruhi kualitas telur yang hendak ditetaskan. Pada awalnya mesin tetas telur 
hanya sebuah alat sederhana yang memanfaatkan sumber panas lampu sebagai penkondisi 
ruang inkubator dan tanpa komponen pendukung lainnya. Alat tetas ini mulanya biasa 
 digunakan oleh peternak tradisional berskala kecil, tetapi dengan seiring perkembangan 
waktu, alat tetas telur semakin berkembang dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 
persentase penetasan serta kemudahan dalam pengoperasiannya. 
Usaha peternakan unggas bisa dijadikan sebagai usaha sambilan atau pun dijadikan bisnis 
yang besar bila dilakukan secara skala besar dan dilakukan dengan tekun. Mesin penetas 
telur diperlukan untuk meningkatkan produktifitas penetasan. Untuk mencapai hal tersebut, 
peternak serta pihak yang berkaitan dengan pengembangan dalam bidang peternakan harus 
melakukan inovasi, terobosan atau perbaikan untuk mengembangkan alat tetas telur baik 
dari prihal teknik penetasan, pengaturan kelembapan dan temperatur, kemudahan dalam 
pengoprasian sampai meningkatkan persentase penetasan mesin tetas tersebut agar 
mendapatkan mesin tetas telur yang efektif. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka dibuatlah rumusan masalah yang 
akan di bahas pada laporan ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana cara merancang inkubator full otomatis? 
2. Bagaimana cara menguji inkubator tersebut? 
1.3 Tujuan penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dari perancangan ini adalah: 
1. Merancang inkubator full otomatis dengan tegangan 12V. 
2. Menguji kinerja dari inkubator tersebut. 
1.4 Batasan Masalah 
Permasalan yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi oleh beberapa pokok 
permasalahan, yaitu:  
1. Temperatur inkubator diatur pada 38℃ dan kelembaban antara 55-70%. 
2. Waktu pembalikan telur diatur 3 jam sekali selama 10 menit. 
3. Pengujian dilakukan dengan memasukan telur sebanyak 64 butir ke dalam inkubator, 
dan diinkubasi selama 16-17 hari.Perendaman NaOH 15%  dengan variasi waktu 
perendaman selama 3 jam, 4 jam, 5 jam dan pengeringan serat dilakukan pada 
temperatur ruangan laboratorium Uji Prestasi Mesin (26° C). 
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